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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
Tujuan penelitian untuk melihat tingkat kemampuan senam lantai pada 

guling depan siswa. Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitaif dan jenis penelitian dengan metode survei, 

pengambilan sampel dengan purposive sampling dengan jumlah sampel 82 

siswa. Instrumen penelitian dengan tes keterampilan guling depan dan 

analisis data dengan statistik deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian 

tingkat keterampilan guling depan dengan kategori baik sekali (0%), baik 

(15,86 %), kategori sedang (43,90%) kurang (20,73 %), dan kategori kurang 

sekali (19,51%). Kesimpulan dalam penelitian dapat dipahami bahwa 

keterampilan guling depan siswa yang masuk kategori sedang. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 
The purpose of the study was to see the level of floor gymnastics ability in the front 

roll of students. The research method uses a quantitative descriptive approach and the 
type of research with the survey method, sampling with purposive sampling with a 

sample size of 82 students. Research instruments with front roll skill tests and data 

analysis with descriptive statistics with percentages. The results of the research on the 

level of front rolling skills in the excellent category (0%), good (15.86%), moderate 

category (43.90%) less (20.73%), and very poor category (19.51%). The conclusion in 

the study can be understood that the front roll skills of students who are in the 

moderate category. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran PJOK menjadi hal yang 
istimewa dengan pendekatan yang berkaitan 

dengan belajar berbasis gerak yang butuh media 

dan ruang yang sesuai, (Pratiwi & Ridwan, 

2021). Pembelajaran tersebut akan memberi 
sumbangan dalam membantu kebiasaan dalam 

bergerak dan gaya hidup sehat, PJOK 

mengembangkan keterampilan gerak, 
pengetahuan, pola hidup sehat dan bugar, 

(Ridwan et al., 2020). Sedangkan untuk tujuan 
dari PJOK dengan merangsang  pertumbuhan  

dan  perkembangan  untuk mencapai  ciri  fisik  

dan  psikis, (Mustafa, 2020). PJOK sebagai 

bentuk media yang mendorong terkait 
pertumbuhan fisik, kemampuan motorik anak, 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

melalui pembiasaan hidup sehat dengan 
kualitas fisik dan psikis yang baik, (Melyza & 

Agus, 2021). Dalam harapan ini dapat 
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meningkatkan kemampuan gerak siswa dan 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

secara keseluruhan, PJOK menjadi mata 
pelajaran penting di sekolah dasar. 

Mata pelajaran dengan materi yang 

berkaitan dengan cabang olahraga yang 

disampaikan pada siswa ini terdiri dari aktivitas 
bola besar aktivitas bola kecil aktivitas atletik, 

dan juga cabang olahraga senam, (Setiawan & 

Soraya, 2020). Sehingga dalam hal ini PJOK 
pada materi senam lantai selain memberi 

manfaat terhadap fisik juga membentuk 

karakter siswa dalam belajar ketekunan, 

kepemimpinan dan kerjasama, (Muhtar et al., 
2020). Senam  lantai mempunyai  berbagai  

macam  bentuk  yaitu, roll depan, roll belakang, 

hand stand, head stand lompat harimau, 
lompat jongkok, sikap lilin, kayang, (Hadjarati 

& Haryanto, 2020). 

Senam lantai adalah bagian dari PJOK 

yang diajarkan di sekolah dasar dan senam ini 
adalah jenis olahraga yang melibatkan banyak 

gerakan di atas matras seperti guling depan, 

senam lantai adalah gerakan yang dilakukan 
dengan kombinasi dari semua bagian anggota 

tubuh, termasuk kekuatan, kecepatan, 

keseimbangan, kelentukan, kelincahan, dan 

ketepatan, (Helmi et al., 2021). Prioritas 
keselamatan menjadi hal utama, sehingga siswa 

harus konsentrasi dan faham terkait dengan 

teknik dasar ketika melakukan gerakan guling 
depan, (Khoirunisa et al., 2024). Dalam senam 

lantai gerakan tersebut membutuhkan 

keberanian, kelentukan tubuh, dan teknik yang 

tepat, (Ariyanto, 2023). Guling depan 
merupakan salah satu teknik senam lantai yang 

melibatkan penguasaan gerakan berurutan, 

(Ruslan & Huda, 2019). Salah satu kompetensi 
penting dalam senam lantai guling depan 

adalah melakukan teknik dasar guling depan 

dengan menilai kedisiplinan, keberanian, dan 

tanggung jawab, (Putra et al., 2020). 
Berdasarkan permasalahan hal tersebut  

adanya sebuah fakta dilapangan bahwa 

kebanyakan siswa di kelas IV menganggap 
senam lantai sebagai materi yang menantang, 

sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mempunyai kemampuan yang berbeda – 

beda dalam melakukan gerakan. Ketika siswa 
tidak memiliki kemampuan atau fisik yang 

diperlukan untuk melakukan gerakan guling 

depan akan berdampak pada gerakan tersebut, 
(Husnan, 2020). Menurut Iqbal (2022) 

menjelaskan bahwa pada beberapa sekolah 

menunjukkan siswa juga takut melakukan 

gerakan guling depan. Untuk itu dalam 
melakukan praktek gerakan guling depan 

sebagai materi yang harus memiliki dan siswa 

untuk keberanian, sehingga perlu dipahami 

bahwa dalam meningkatkan keberanian 

melakukan guling depan dengan pembinaan 
dari kecil karena hal itu akan memberi dampak 

baik terhadap kepercayaan diri, koordinasi dan 

kontrol gerakan yang baik. 

 

METODE 
Pendekatan deskriptif kuantitaif sebagai 

Jenis penelitian, Pendekatan ini tidak 

menggunakan hipotesis, sehingga metode 

penelitian survei sebagai alat pengumpulan data 

pada penelitian ini di SDN Kepuhkajang 2 
pada bulan mei 2025. 

 

Partisipan 
Populasi penelitian siswa IV dengan 

jumlah 82 siswa, sedangkan untuk pengambilan 
sampel dengan menggunakan purposive sampling 

yang merupakan berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian dengan jumlah sampel 82 siswa. 

 

Instrumen 
Pengumpulan data dengan mengunakan 

instrumen tes keterampilan guling depan, (Heri 

et al., 2017).  

 

Analisis Data 
Analisis data menggunakan  analisis  

statistik  deskriptif  secara  kuantitatif dengan 

persentase.  

 

HASIL 
Berdasarkan data diperoleh dari tingkat 

keterampilan guling depan pada siswa kelas IV 

dengan penilaian tiga indikator dengan posisi 

awal, Posisi Mengguling, dan kelentukan 
anggota badan pada saat berguling dan posisi 

akhir. Dalam hal ini uji deskriptif statistik hasil 

penelitian tentang keterampilan guling depan 

sebagai berikut : 
1. Data Deskriptif statistik 

Tabel 1. Uji Deskriftif Statistik 

 N Min Max Mean SD. 

Data 82 3.00 8.00 5.7683 1.72347 

Valid N 

(Listwise) 

82     

 
Dari tabel 1 menjelaskan bahwa dari uji 

deskriptif menunukan nilai minimum 3.00, 

nalai maksimum 8.00, nilai mean 5.7683, 
sedangkan  nilai standart deviasi 1.72347.  

 

2. Data Distribusi Frekuensi 

Perhitungan terkait dengan hasil 
Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian di 

lihat sebagai berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Kategori Rentan Frekuensi Persentase 

Baik sekali > 9 0 0% 
Baik 8 – 9 13 15,86 % 

Sedang 6 – 7 36 43,90 % 

Kurang 4 – 5 17 20,73 % 

Kurang 
sekali 

2 – 3 16 19,51 % 

Jumlah  82 100% 

 
Berdasarkan penjelasan tabel 2 di atas 

bahwa tingkat keterampilan guling depan 

dengan kategori baik sekali 0 (0%), kategori 

baik 13 siswa (15,86 %), kategori sedang 36 
siswa (43,90%), kategori kurang 17 siswa (20,73 

%), dan kategori kurang sekali 16 siswa 

(19,51%).  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan suatu perhitungan tingkat 
keterampilan guling depan siswa menunjukkan 

kategori sedang dinama hal tersebut memberi 

gambaran bahwa memiliki keterampilan dalam 
senam lantai pada guling depan, aktivitas ini 

mengajarkan untuk melakukan gerakan 

awalan, pelaksanaan, dan akhiran. Dalam 

penelitian Prasetyo & Muhafid, (2022) 
menjelaskan bahwa Tingkat Ketrampilan 

Guling Depan Siswa sebagian besar adalah 

baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran siswa 
telah melakukan aktivitas dengan praktek dan 

menganalisa yang benar sesuai, pelajaran yang 

diberikan di dalamnya termasuk pelajaran 

guling depan siswa semakin menguasai gerakan 
dalam setiap pertemuan. 

Manfaat pada senam lantai guling 

depan, diantaranya, dapat meningkatkan 
kesegaran fisik, keberanian, kekuatan mental, 

kesejahteraan, dan kemampuan untuk 

berprestasi, (Nugroho, 2021). Pembelajaran 

yang memberi tekanan interaksi mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran dengan memberi 

siswa kesempatan untuk mengembangkan 

potensi, (Widodo et al., 2021). Proses 
pembelajaran menunjukkan kualitas 

pendidikan pembelajaran efektif dan efisien 

dimana guru harus berusaha maksimal dalam 

pelaksanaan, (Prayitno & Mardianto, 2020). 
Sarana prasarana memiliki dukungan yang baik 

dalam tingkat keterampilan guling depan siswa, 

(Wahyudi et al., 2025). Adanya bentuk 
aktivitas dan potensi kreativitas siswa secara 

optimal dengan pelaksanaan pembelajaran 

yang efektif, (Hananingsih & Imran, 2020). 

Materi pembelajaran disusun secara bertahap 
dalam proses pengajaran dari yang sederhana 

hingga kompleks, dari yang mudah hingga 

sulit, dan dari tingkat kesulitan rendah hingga 

lebih tinggi, (Sari et al., 2020). Oleh karena itu, 

keterampilan gerak yang dipelajari bukan 
hanya dipengaruhi oleh kematangan gerak, 

tetapi juga proses belajar gerak. Gerakan yang 

dilakukan berulang-ulang akan tertanam dalam 

ingatan siswa dan akan muncul kembali ketika 
ada stimulus sama, (Lamusu, 2023). Faktor 

pendukung lainnya dengan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan pendekatan bermain dinilai 
sangat efektif, terutama dalam pembelajaran 

PJOK, (Putri et al., 2025).  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini bahwa dapat 

diketahui tentang keterampilan senam lantai 

guling depan siswa kelas IV SDN Kepuhkajang 

2 menunjukkan kategori sedang, dilihat dari 
kategori tersebut siswa dalam pembelajaran 

materi senam lantai guling depan memahami 

teknik gerakan dan tahapan proses gerakan 

dalam guling depan dari posisi awal, posisi 
mengguling, posisi akhir.   
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